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KESIMPt::JL.AN DAN SARAN 


I. KESIMPULAN 


Dari hasil penelitian dan analisis data maka dapat 

diaimpulkan 

Ada hubungar. linier antara kadar aenyawa aktif 

Sulbeniailin yang ditetapkan aeoara iodometri dengan 

diameter daerah hambatan terhadap kuman 

Pseudomonas aeruginosa ATCC 278fi3 pada a = 0,05, 

yang dapat dinyatakan dengan peresmaan garia : 

y = 0.194 x + 9.81 (n = 5. r = 0.9790, 

Sy/x = 0.6272, F = 70.23 ) 

II. SARAN 

Dar1 hasil penelitian yang telah dilakukan disaran

kan menggunakan metode iodometri untuk penetapan 

kadar senya~a aktif Sulbenisilin karena metode ini 

mampu menetapkan kadar senyawa aktif Sulbenisilin 

dari campuran dengan senya~a tidak aktifnya. 
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